
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa burung merpati jantan dan betina 

mampu mengenal wilayah tempat tinggal berdasarkan jarak dan waktu tempuh, 

meski rataan waktu tempuh pada setiap jantan dan betina berbeda. Pada merpati 

jantan jarak 100 M dengan waktu tempuh 1,13 menit, sedangkan pada merpati 

betina dengan waktu tempuh 1 menit, jarak 200 M dengan waktu tempuh 2,38 

menit, sedangkan merpati betina dengan waktu tempuh 2,26 menit, jarak 300 M 

dengan waktu tempuh 4,43 menit, sedangkan merpati betina dengan waktu  

tempuh 3,68 ,dan jarak 400 M dengan rataan waktu tempuh 5,92 menit. 

Sedangkan merpati betina dengan waktu tempuh yang dibutuhkan 5,84 menit. 

Perbedaan rataan waktu tempuh dalam mengenal wilayah tempat tinggal 

dipengaruhi tingkah laku terbang, bertengger, memanjat, beristirahat, makan dan 

minum pada burung merpati yang berbeda. 

5.2.  Saran 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan penelitian 

lanjut mengenai kemampuan burung merpati dalam mengenal wilayah tempat 

tinggal pada jarak yang lebih jauh dan sampel yang lebih banyak. 
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